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Pentingnya survel serologi COMD-19 di Indonesia

* Kekehalan di tingkat populas dapat menjadi dasar rencana pengendalian pandem
berkelanjutan

* Kekehalan di populas bisa karena infeksl alamah, vaksinag, ataupun keduanya

e Dengan mengetahu kekebalan di populasi berdasarkan unr, jenis kelamin, dan
wilayah dapat menjadi basis kehijakan untuk programvaksinas yang akan datang
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Tyjuan

Survel serologl bertujuan untuk

* Estimas proporsi arang di populas yang menpunyai antibodi terhadap SARS-CoV-2,
berdasarkan kelonpk unr, jenis kelamin, permah terdiagnosis COMD-19 dan status
vaksinag

* Menpelajan distnbus kadar antibodi berdasarkan nwayat infeks dan vaksinas
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22> METODOLOG

Lokasi | Waktu | Sanpel | Perreriksaan Spesimen | Bntri data | Analisis
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Lokasi Studi: Kabupaten/Kota Terpilih
Kabupaten/kota terpilih Serosurvei SARS-CoV2 di Indonesia, November-Desember 2021
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B wilayah Non-aglomerasi 25 provinsi 53 kabupaterykata E v
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Versi 18 Maret 2022 KBEVENKES, KEVENDAGR, TimPandeni MU, LBMEBjkmen, danProdia 5



»

Populasi dan Sanpel

Populasi : Penduduk Indonesia yang berusia 1 tahun ke atas

Sampel: Secara acak terpilih 20 penduduk sebagai sanrpel utama & 60 penduduk sebagai sanpel
cadangan di setiap desa/kelurahan terpilih

Metode g-tified two-ctage cluster sanmpling design di setiap kabupaterykata terpilih

sanpling

Kriteria inklusi

Kriteria eksklusi

e Bertempat tinggal di lokasi studi pada e
saat pengumpulan data dilakukan;

e Terpilih secara acak sebagai .
responden. o

Menolak atau tidak memberikan persetujuan untuk
berpartisipasi dalam studi;

Kontraindikasi terhadap venepuncture;

Sedang dalam perawatan di rumah sakit atau fasilitas
kesehatan lainnya;

Anak berusia di bawah satu tahun.
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Metode Pemeriksaan Spesimen

Deteksi antibodi SARS-CoV-2 menggunakan Elecsys Anti-SARS-CoV-2 Roche

Target dan Capaian Sanpel

K Desa/kel Target sanpel Terkunpul Diandlisis*
Penduduk 1+ n % n %o

Aglomeras ol4 10.280 9.563 93,0% 9.54] 92.8%

Non Aglomeras 280 11.600 11.059 95,3% 10.960 93,6%

*data hasil wawancara yang berhasil dipadankan dengan data biomediis
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Analisis Data Survel
S e il &
Melakukan pemadanan  Menggunakan Penimbang dikalibras Estimas sfardard
data kuesioner peninbang dengan estimed juriah  @7rordengan

(Wawancara) dengan  berdasarkan desain penduduk berdasarkan  menpertinbangkan
data lab (spesimen), sanpel yang digunakan  wilayah (aglomerasi dan  Klaster dan strata

NAR (kasus konfirmasi), non-aglomeras)), jenis
P-care (vaksinasi) kelarmin, dan kelonmpok
umur
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Karaktenstik Responden

Indilator WLAYAHAGLOMERAS NONAGLOMERAS TOTAL
(n=9.541) (n=10.960) (n=20.501)
Karakteristik denografi
Jeniskelamin
Laki-laki 50,3% 50,7% 50,5%
Perenpuan 49,8% 49,3% 49,5%
Kelonpok unmur (tahun)
1-14 24,0% 21,2% 258%
15-29 235% 220% 226%
30-49 33 7% 32.8% 332%
50+ 188% 180% 184%

Angka persentase sudah dihitung menggunakan perrbobotan
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Riwayat COMD-19 dan Vaksinas

Indikator WLAYAHAGLOMERAS NONAGLOMERAS TOTAL
Berdasarkan pengakuan responden (r=9.520)* (r10.960) (n=20.480)
Pernah didiagnosis COMD-19 61% 20% 38%
Satus vaksinasi

Balumvaksinas 31,8% 53,0% 43,6%

Vaksinasi OOMD-19 dosis 1 saja 13,0% 170% 15,2%

Vaksinass COMD-19 dosis 1 dan 2 552% 30,0% 4,2%
Berdasarkan data registrasi (n=9.541) (nA10.960) (n=20.501)
Pernah didiagnosis COMD-19 82% L4% 61%
Status vaksinas

Balumvaksinas 3,3% 54,2% L4

Vaksinasi OOMD-19 dosis 1 saja 13,7% 173% 15,7%

Vaksinas OOMD-19 dosis1dan2dan 3 53,0% 285% 39.4%

*Terdapat 21 responden tidak menjawab pertanyaan terkait rinayat COMD-19 dan vaksinasi
Angka persentase sudah dihitung menggunakan penrbobatan
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Estinag prevalena hasl beberapa serosurvey di Indonesia yang

243%

95% A 1.9% - 3.0%

Perrkat Tangerang
TimPandem FKMU

Versi 18 Maret 2022

Provins
DK Jakarta

L4.5%

95% 0 42.5% - 46.5%

Oinkes, Hjkman,
CDG TimPandem AKMU

menggunakan nmetode yang sama

Oktober- Novenber -
Noverrber 2021 Desenber 2021

Indonesia Indonesia
Aglomeras non-Aglomeras

‘ 90.8%’ ‘ 83.2% ’

95% A 89.7% - N.7% 95% A 80.6% - 85.4%
Kerrendagri, Bjkman, Kemenkes, Tim
Prodig, TimPandem AKMU Pandem AKMU
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»» HAGL

Proporsi Penduduk dengan Antibodi SARS CoV-2 (%) Mim mz d Irmma'

99.4

Noverrber-Deservber 2021

 [perkirakan 86,6% penduduk usia 1 tahun ke
atasdi Indonesia sudah menmpunyai antibod
SARS-CoV-2

* Propars penduduk yang menpunyal antibodi
SARS-CoV-2 tertinggl pada yang sudah
divaksinasi dua kall.

* Temyata 73,9% penduduk yang belumvaksin
sudah menpunyai antibodi SARS-CoV-2

Total Belum vaksin  Vaksin 1 dosis  Vaksin 2 dosis

WS proporsi (%) 1 95%Cl
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»» HAGL

- Proporsi Penduduk yang Mempunyai Antibodi SARS CoV-2 menurut Deteksi dan Vaksinasi
HV\Byat [btekSI di Indonesia, November-Desember 2021
dan &atUS Belum pernah terdeteksi Pernah terdeteksi
98.6 99.7

Vakainag

99.4
92.5 92.8
Terdapat 73,6% penduduk di Indonesia 75.7
yang belumdivaksinasi dan belum
pernah terdeteks COMD-19 nanun
sudah menmpunyai antibodi SARS-CoV-2
Hal ini menunjukkan proporsi penduduk
yang terinfeksi SARS-CoV-2 sudah
tingg.
Pada penduduk yang mengaku belum
pernah terdeteks, proporsi yang

menpunyai antibodi SARS-CoV-2lebih  Belum vaksin~ Vaksindosis 1 Vaksin dosis 2 Belumvaksin ~ Vaksindosis 1 Vaksin dosis 2
tinggl pada yang sudah divaksinasi.

S5 Proporsi (%) ' 95%Cl B Proporsi (%) ' 95% Cl
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»» HAGL

Mlms Chn Proporsi Penduduk yang Mempunyai Antibedi SARS CoV-2 menurut Wilayah Aglomerasi/Non-Aglomerasi

di Indonesia, November-Desember 2021

M—Mlm Total Belum divaksinasi

91.7
85.4
l . 76.0 77-5

Non-Aglomerasi Aglomerasi Non-Aglomerasi Aglomerasi

 Wilayah aglomeras memiliki
proporsi penduduk degan antibodi
SARS CoV-2 lebih tinggi dari
wilayah non-aglomerasi (90.8% vs
83.2%)

*  Sedangkan pada penduduk yang
belumdivaksin, porparsi yang
memiliki antibodi SARS CoV-2
tidak berbeda antara wilayah
aglomeras dan non-aglomeras

 Tingkat penularan COOMD-19 di
wilayah aglomerasi dan non-
aglomerasi kurang lebih sana W proporsi (%) 1 95%Cl

B proporsi (%)  F— 95% Cl
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»» HAGL

Satl,s Proporsi Penduduk yang Mempunyai"Antibodi SARS CoV-2 menurut Status Kabupaten/Kota
di Indonesia, November-Desember 2021

l@llpaten/ma Total Belum divaksinasi

+ Wlayah kota meniliki propos " . o
l m .

penduduk degan antibodi SARS
CoV-2 lebih tinggi dari wilayah
kabupaten (91.8% vs 83.4%)
*  Sedangkan pada penduduk yang
belumdivaksin, proparsi yang
memiliki antibodi SARS CoV-2
tidak berbeda antara wilayah
kabupaten dan kota
 Tingkat penularan COMD-19 di
m:ﬁ: t:baL:tbler:ltmgg ! Kabupaten Kota Kabupaten Kota

W59 Pproporsi (%)  F— 95%Cl BN proporsi (%) 1 95% Cl
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»» HAGL

Jawa-Bali dan
Luar Jawa-Ball

Wilayah Jawa-Bali memiliki
proposi penduduk degan antibodi
SARS CoV-2 lebih tinggi dari
wilayah Luar Jawa-Bali (91,3% vs
841%)

Sedangkan pada penduduk yang
belumdivaksin, proparsi yang
memiliki antibodi SARS CoV-2
tidak berbeda antara wilayah
Jawa-Bali dan Luar Jawa-Bali
Tingkat penularan COMD-19 di
wilayah Jawa-Bali dan Luar Jawe-
Bali kurang lebih sama

Versi 18 Maret 2022

Proporsi Penduduk yang Mempunyai Antibodi SARS CoV-2 menurut Wilayah Jawa-Bali/Luar Jawa-Bali
di Indonesia, November-Desember 2021

Total Belum divaksinasi
Luar Jawa-Bali Jawa-Bali Luar Jawa-Bali Jawa-Bali

S5 Proporsi (%)  F— 95%Cl B proporsi (%) " 95%Cl
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»» HAGL

Proporsi Penduduk yang Mempunyai Antibodi SARS CoV-2 menurut Jenis Kelamin
Jenl S di Indonesia, November-Desember 2021

. Total Belum divaksinasi
Kelamn

90.7

Proporsi antibodi SARS-CoV-2 lebih 85.1

tinggi pada perenpuan, baik pada
kelonpok belumdivaksinas maupun

yang pernah divaksinasi

80.8
72-6 .

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan

S5 Proporsi (%) ' 95%Cl B proporsi (%)  F— 95%Cl
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»» HAGL

Proporsi Penduduk yang Mempunyai Antibodi SARS CoV-2 menurut Kelompok Umur

mm-m( di Indonesia, November-Desember 2021
unr Total Belum divaksinasi

Proparsi penduduk yang sudah

menpunyai antibodi SARS-CoV-2
sudah tinggi pada semua
kelonmpok unr.

Kelompok unur dibuat
berdasarkan kelompok target
vaksinag:

 landia (604

*  Penduduk usia 18+
 Penduduk usia 12-18

*  Anak-anak (I-11) i 1218 1929 30-59 0+ . 1218 1929 3059 60+

WS Proporsi (%) 1 95% Cl BN Proporsi (%)  F— 95% Cl
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»
Estimas Propars Penduduk > 1 Tahun yang Memliki
Antibodi SARS-CoV-2

-‘"\*

¢ .

Estimasi Proporsi Penduduk > 1 Tahun yang Memiliki Antibodi SARS-CoV-2 (%)
W< 70-80 80-90 M >0
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»»> KADAR ANINBOD SARS-CoV-2
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D g IIH Distribusi Kadar Antibodi (U/ml) pada Penduduk yang Mempunyai Antibodi SARS CoV-2
I di Indonesia, November-Desember 2021 -

m@r Mtl MI Belum terdeteksi dan Pernah terdeteksi dan Belum terdeteksi dan Sudah terdeteksi dan

belum divaksinasi belum divaksinasi Sudah divaksinasi Sudah divaksinasi

SARS-CoV-2

* Orang yang pemah terdeteks

10* 10° 10° 10°

dan sudah divaksinas

menpunyal kadar antibodi

tertinggi. 10° 10° 10° 10°
* Vaksin meningkatkan kadar

antiboi yang terbentuk 10? 10? 10° 102

sehingga efek proteks lebih

tingg- 10' 10' 10' 10
Catatan terkait pengencerant

Wilayah Aglomerasi: 10 kali (meksinal 100 10 10 10°

kadar antibodi 2,500 )

Wilayah non-Aglomerasi: 100 kali

(meksinmal kadar antibodi 25,000 Uhl) 1o 1o 10" e
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Ostnbus

Kadar Antibodl

SARS-CoV-2

menurut

Kelompok Uhur

 [stribusi kadar antibodi

umumya sama pada semua
kelonpok uwr, hanya pada
umur <11 tahun relatif sedikit
lebih rendah. Hal ini
dipengaruhi vaksinasi belum
meluas pada kelompok umur
tersebut.

Catatan terkait pengenceran:
Wlayah Aglomerasi: 10 kali (maksinal
kadar antibodi 2,500 Uiml)
Wilayah non-Aglomerasi: 100 kali
(meksimal kadar antibodi 25,000 U/inl)

Versi 18 Maret 2022

10°

10*

10°

107

10°

10°

107

Distribusi Kadar Antibodi (U/ml) pada Penduduk yang Mempunyai Antibodi SARS CoV-2
menurut Kelompok Umur di Indonesia, November-Desember 2021

1-11

12-18

19-29 30-59 60+
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. . Distribusi Kadar Antibodi (U/ml) pada Penduduk yang Mempunyai Antibodi SARS CoV-2 dan
Dgnbug Belum Divaksinasi menurut Kelompok Umur di Indonesia, November-Desember 2021

Kadar Antibodl 10°
SARS-CoV-2

menurut "
Kelompok Uhur
N 10°
 Kadar antibodi pada penduduk
yang belumdivaksinasi
berdasarkan kelonpok umur 10?2
temyata respon inun usia
muda lebih baik '
10'
Catatan terkait pengenceran
Wilayah Aglomerasi: 10 kali (meksinal
kadar antibodi 2,500 Yml) 10°
Wilayah non-Aglomerasi: 100 kali
(meksinmal kadar antibodi 25,000 Uinl)
10°

1-11 12-18 19-29 30-59 60+
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»» HAGL

Kadar Antibodi
SARS-CoV-2

Proparsi penduduk Indonesia yang
menpunyai kadar antibodi >1000
i pada mereka yang sudah
divaksinasi sebanyak tiga kali
lebihtinggi dibandingkan yang
belumdivaksinasi (41.6% vs13.9%).
Proporsl penduduk menpunyai
kadar antibodi >100 U/ lebih
tingg pada yang sudah divaksinasi
dibandingkan yang belum
divaksinasi (83.5% vs 69.2%).

Versi 18 Maret 2022

Proporsi Penduduk yang Mempunyai Antibodi SARS CoV-2 menurut Kadar Antibodi

Total

10-100 U/mL: 18.8%

0.8-10 U/mL: 3.2%

di Indonesia, November-Desember 2021

Belum divaksin Sudah divaksin

0.8-10 U/mL: 3.1% 0.8-10 U/mL: 3.2%
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» Mayoritas penduduk di Indonesia menmunyal antibodi SARS-CoV-2
baik dari nwayat permah terdeteksi dan/atau vaksinasi (86.6%, 95%
(1 85.5-87.6%).

* Propars penduduk yang menpunyal antibodi SARS-CoV-2 pada yang
mengaku belumpermah terdeteks dan belumdivaksinas sudah
tinggl (73.9%, 95% Q 71.7-76.0%).

* Proporsi penduduk yang sudah divaksinasi (41.5%) menmpunyai kadar

antibodi 1000 Y/ tiga kali lebih tinggi dibandingkan yang belum
22 AMPULAN  dvalsinesi (3%
* Tingkat penularan COMD-19 di Indonesia sudah merata di wilayah
aglomeras dan non-aglomeras, Jawa-Bali dan Luar Jawa-Bali, dan
kelonpok umr:

* [periukan sero-survel secara berkala untuk mengukur perubahan
pada kadar antibodi; mengingat kadar antibodi bisa menurun
ataupun meningkat.
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Estinas Propors
Penduduk > 1
Tahun yang
Memliki Antibocl
SARS-CoV-2

di Kabupaten/Kata Terpilih
di Wlayah Aglomerag,
Noverrber 2021

Note: RSE=Relative Standard Bror, rasio antara nilai
standard error dan estimesinya, dalam%

Versi 18 Maret 2022

Provinsi
Sumatera Utara
Sumatera Utara
Sumatera Utara
Sumatera Utara
Kepulauan Riau
Kepulauan Riau
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
DKl Jakarta
DKI Jakarta
DKl Jakarta
DKl Jakarta
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Barat
Jawa Barat
Jawa Barat
Jawa Barat
Jawa Barat
Jawa Barat
Jawa Barat
Jawa Barat
Jawa Barat

Kabupaten/Kota

Karo

Deli Serdang
Kota Medan
Kota Binjai
Bintan
Karimun

Kota Batam
Kep. Seribu
Jakarta Pusat
Jakarta Utara
Jakarta Barat
Jakarta Selatan
Jakarta Timur
Bogor
Bandung
Sumedang
Bekasi
Bandung Barat
Kota Bogor
Kota Bandung
Kota Bekasi
Kota Depok
Kota Cimahi

Sampel
118
202
279
100
84
100
206
40
180
258
300
270
320
384
330
200
290
204
190
300
320
279
140

Estimasi
86.7
87.2
89.5
91.8
80.9
9.3
9.0
96.1
96.5
94.4
96.1
94.4
95.8
87.2
84.8
86.7
9.5
19.4
86.0
92.0
93.8
93.7
94.2

95% Confidence Interval

75.6
79.1
82.0
86.5
67.8
84.1
84.9
82.6
93.5
9.5
92.6
9.2
92.6
82.5
19.6
825
82.8
Nn.5
14.5
87.0
90.5
86.8
89.5

93.2
92.5
94.1
95.1
89.5
93.5
94.8
99.2
98.2
96.4
98.0
96.4
91.1
90.7
88.8
90.0
96.0
85.6
92.8
95.2
96.0
97.1
96.9

RSE (%)
5.0
38
3.4
23
6.8
3.1
2.7
33
1.2
1.3
1.3
1.4
1.3
2.4
28
22
35
4.5
5.3
22
1.5
2.6
1.9
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Estinas Propors
Penduduk > 1
Tahun yang
Memliki Antibocl
SARS-CoV-2

di Kabupaten/Kata Terpilih
di Wlayah Aglomerag,
Noverrber 2021

Note: RSE=Relative Standard Bror, rasio antara nilai
standard error dan estimesinya, dalam%
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Provinsi
Jawa Tengah
Jawa Tengah
Jawa Tengah
Jawa Tengah
Jawa Tengah
Jawa Tengah
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Banten
Banten
Banten
Bali
Bali
Bali
Bali
Sulawesi Selatan
Sulawesi Selatan
Sulawesi Selatan
Sulawesi Selatan

Kabupaten/Kota
Grobogan
Demak
Semarang
Kendal
Kota Salatiga
Kota Semarang
Sidoarjo
Mojokerto
Lamongan
Gresik
Bangkalan
Kota Mojokerto
Kota Surabaya
Tangerang
Kota Tangerang

Kota Tangerang Selatan

Tabanan
Badung
Gianyar

Kota Denpasar
Takalar

Gowa

Maros

Kota Makassar

Sampel
215
206
200
170
85
224
284
200
200
220
166
80
320
260
273
183
120
160
140
180
73
160
116
212

Estimasi
81.7
92.6
85.8
90.9
80.9
92.6
94.7
92.3
93.2
92.4
82.2
90.1
92.8
90.1
92.6
89.8
94.7
87.5
96.5
95.1
90.5
78.5
84.7
95.1

95% Confidence Interval

73.0
86.7
76.9
82.6
7.6
86.7
89.3
88.6
8.4
84.5
12.9
84.5
87.2
86.0
88.2
84.4
85.2
82.4
9.8
86.4
71.8
69.3
703
9.9

88.1
96.0
9N.7
93.5
81.7
96.0
91.5
94.9
96.5
96.5
88.8
93.8
96.0
93.1
95.4
93.4
98.2
9.3
98.5
98.3
96.3
85.5
92.8
97.1

RSE (%)
4.7
2.5
4.3
35
5.1
2.5
21
1.7
2.4
3.1
4.9
2.6
23
20
1.9
2.5
3.1
2.6
1.6
28
4.8
5.3
6.6
1.3
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Estimag Propors:
Penduduk > 1
Tahun yang
Memiliki Antibodl
SARS-CoV-2

di Kabupaten/Kata Terpilih
di Wlayah Non-Aglomeras,
Noverrber 2021

Note: RSE=Relative Standard Bror, rasio antara nilai
standard error dan estimesinya, dalam%
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Provinsi
Aceh
Aceh
Sumatera Barat
Sumatera Barat
Riau
Riau
Jambi
Jambi
Sumatera Selatan
Sumatera Selatan
Sumatera Selatan
Bengkulu
Bengkulu
Lampung
Lampung
Lampung
Bangka Belitung
Bangka Belitung
DI Yogyakarta
DI Yogyakarta
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Nusa Tenggara Timur

Kabupaten/Kota
Aceh Tenggara
Kota Banda Aceh
Agam
Kota Padang
Rokan Hulu
Kota Pekanbaru
Tanjung Jabung Timur
Kota Jambi
Muara Enim
Penukal Abab Lematang Ilir
Kota Palembang
Mukomuko
Kota Bengkulu
Tanggamus
Lampung Tengah
Kota Bandar Lampung
Bangka Selatan
Kota Pangkal Pinang
Gunung Kidul
Kota Yogyakarta
Sumbawa Barat
Kota Mataram
Timor Tengah Selatan
Kota Kupang

Sampel
100
138
236
460
320
486
100
300
317

97
760
100
200
298
638
518
100
100
355
208

79
229
228
189

Estimasi
T72.4
81.3
77.2
88.8
77.3
86.8
9.2
92.5
920
89.9
90.9
78.2
86.9
80.9
83.6
9.9
85.5
90.9
87.9
95.6
84.8
92.0
73.8
92.4

95% Confidence Interval

40.7
68.4
66.9
82.8
67.5
81.6
781
85.3
90.4
87.1
86.7
58.9
75.5
18.7
82.3
87.2
Nn.5
84.2
81.0
89.5
75.5
86.2
60.8
81.8

90.9
89.7
85.0
92.9
84.8
90.7
96.8
96.4
93.3
92.2
93.8
90.0
93.4
82.8
84.8
95.0
93.3
95.0
92.5
98.2
9.0
95.5
83.7
91.0

RSE (%)
13.3
4.7
4.2
20
4.0
1.9
3.4
20
0.6
1.0
1.4
12
3.6
0.9
0.5
1.5
4.5
21
23
1.5
33
1.8
9.6
27
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»

Estinas Propors
Penduduk > 1
Tahun yang
Memliki Antibocl
SARS-CoV-2

di Kabupaten/Kata Terpilih
di Wlayah Non-Aglomeras,
Noverrber 2021

Note: RSE=Relative Standard Bror, rasio antara nilai
standard error dan estimesinya, dalam%

Versi 18 Maret 2022

Provinsi
Kalimantan Barat
Kalimantan Barat
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Tengah
Sulawesi Tenggara
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Gorontalo
Sulawesi Barat
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku
Maluku Utara
Maluku Utara
Papua Barat
Papua Barat
Papua
Papua

Kabupaten/Kota
Sambas
Landak
Kota Singkawang
Kapuas
Kota Palangka Raya
Banjar
Kota Banjarmasin
Kutai Kartanegara
Kota Samarinda
Bulungan
Kota Tarakan

Bolaang Mongondow Selatan

Kota Manado
Morowali Utara

Kota Palu

Buton Tengah

Kota Kendari
Gorontalo

Kota Gorontalo
Mamasa

Mamuju

Seram Bagian Timur
Kota Ambon
Halmahera Utara
Kota Tidore Kepulauan
Fakfak

Kota Sorong
Jayawijaya

Kota Jayapura

Sampel
254
174
119
175
128
290
352
317
335
80
139
38
200
54
197
39
196
148
120
79
139
59
234
100
60
40
105
100
133

Estimasi
822
89.2
74.1
85.8
95.0
81.9
89.2
83.8
89.2
70.7
86.9
93.0
94.4
8.4
82.3
91.8
85.7
94.7
94.7
19.4
76.4
76.4
96.9
93.1
91.9
92.2
87.6
45.6
96.3

95% Confidence Interval

80.0
85.8
64.9
75.0
85.6
70.9
84.4
N3
81.5
55.0
781
50.2
86.0
42.7
67.6
70.1
733
89.1
84.9
68.2
70.6
70.2
921
81.8
12.6
86.3
13.4
235
89.8

84.3
9.9
81.6
92.4
98.4
89.4
92.6
9.5
93.9
82.7
92.5
99.4
91.9
96.3
9.2
98.2
92.9
97.5
98.3
87.3
81.3
81.6
98.8
91.6
98.0
95.7
94.8
69.5
98.7

RSE (%)
0.9
1.2
4.1
3.6
21
4.0
1.6
4.3
25
12
29
6.5
20
1.8
5.1
4.6
4.0
1.5
22
4.3
25
2.7
1.1
2.7
4.2
1.8
4.2
19.6
1.4



27> LAVAIRAN METODOLOG
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»

Jumah Sanel

Parameter perhitungan sanpel * Dengan asums minimel response rate 2_30%,
Corfidercelevel 95% — Responserate  80% total sarpel penduduk 1 tahun atau lebih yang
Zvalue 19  Prevalence 85% dipilih adalah
Designeffect 2 Absolute precision  0,85% * 10.280 untuk wilayah aglomeras
* 11.600 untuk wilayah non-aglomeras
Lhit sanpel Wlayah Aglomeras Wilayah non-Aglomerasi e Juriaht arget sa npel pend uduk per
ebupatenfita 47 > desa/kelurahan adalah 20 orang
Desa/Kelurahan 514 580
Perdiik 10280 1400 « Jurlah sanpel desa/kelurahan per
| | kabupaten/kota dialokasikan proporsional
terhadap jurrlah penduduk di kabupaterykota
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»

Metade Perilihan Sanmel

Sratified two-stage cluster sanpling designdi setiap kabupaterykota terpilih®

¥ e
HE
Tahap1 Tahap 2
= Lhit: desa/ kelurahan = Lhit: penduduk berusia 1tahun atau lebih
= Sanpling frame: data PODES 2018 = Sarrpling frame: basis data DUKCAPIL
= Sanpling PPS sanmling, jurmah keluarga = Sanpling systeratic randomsanpling

Stratar desa atau kelurahan Strata: jenis kelarrin dan kelormpok umur (nplicit)
Sanpel: 514 desa/kelurahan (aglomerasi) dan

580 desa/kelurahan (non-aglomeras]) Sampel utama: 20 arang per desa/kelurahan
Sanpel cadangan: 60 orang per desa/kelurahan

*Aglomerasi: kabupaterykota terpilih merupakan kabupaten/kata aglomerasi di 9 provinsi yang sudah ditentukan

Non-aglomerasi: kabupatenykota dipilih secara PPS sanpling dari kabupaterykata di 25 provins non-aglomerasi
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»

Metode Pemeriksaan Spesimen

Deteksi antibodi SARS-CoV-2 menggunakan Elecsys Anti-SARS-CoV-2 Roche

* Analit yang diukur adalah total antibodi terhadap Protein S RED SARS-CoV-2

* Reagen yang digunakan Hecsys Anti-SARS-CoV-2 S (Roche Diagnostics Intermational Lid, Rotkreuz, Switzerland)
* Metode pemeriksaan Hectro-Cheriluninescence Inmrunoassay (LA

« Alat: Cobas eb01 (Roche Diagnostics International Ltd Rotkreuz, Switzerland)

* Pelaporan dengan unit: UL

* Level of detection (LOD: 0,40 Ui

* Pengenceran:

« Wlayah Agloerasi: 10 kali (meksinal kadar antibodi 2.500 Uiml)
+ Wlayah non-Aglomerasi: 100 kali (meksinal kadar antibodi 25.000 U/iml)

Penduduk yang mempunyai antibodi

Hasil Interpretasi
SARS-CoV-2 adalah penduduk yang >080UML  Pesitif untuk artibod anti S:’S-(bv 2
mempunyai hasil interpretasi antibodi =0 t'_ e ant'_ |.ant|.— ]
SARS-CoV-2 positif <08UnL  Negatif untuk antibodi anti-SARS-Co\-2 S
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»

Mekanisme Pengunpulan Data

FE  Pengunpulan data dan spesimen dilakukan pada
 Wilayah Aglomerasi: 21 Oktober-22 Novermber 2021
* \layah non-Aglomerasi: 19 Novermber- 9 Deserrber 2021

Az Metode pengunpulan data dan spesimen
« Wilayah Aglomerasi: onsite (ci tenyat terpilih) atau walkin (di lokasi lab)
« Wilayah non-Aglomerasi: onsite (di tenpat terpilih)

Petugas pemeriksaan spesimen
1]
 Wilayah Aglomeras:: Prodia
« Wilayah non-Aglomerasi: Balitbangkes dan jejaring laboratoriumRS/BE K
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»

Permadanan Data

Target Sanple °
‘ n=10280 (100%) ‘ Tahap Metode peradanan n %
1 PID (labcode +barcode) 7550 791%
Data Kuesioner Data Laboratorium 0
=953 (93.0%) n=9590 (93.3%) 2 labcode +name +D0B +sex 1291 135%
Match 3 labcode +name (sound) +D0B +sex 150 1.6%
é 99.8% dari data kues 4 name +00B 395 41%
B=g rremllklldata lab 5 labcode +name 53 0.6%
Data Kuesioner +Lab 6 name (SO.I‘d) +[0B 37 0.4%
n=9541 (92.8%) 7 Manual metching 65 0.7%
Target Sanple Total 954] 100%
‘ n=11600 (100%) ‘
. Data Kuesioner Data Labaratorium 0
n=11059 (95.3%) n=11076 (95.5%) Tahap Metode permadanan n %
1 Barcode +name 8637 78.8%
= Match
< 99.1% dari data kues 2 Barcode +nanre (irip) +usia +sex 2323 20.2%
5 rrenilikidata lab Tol 1090 100
Versi 18 Maret 2022 Dt Kuesioner +Lan KEVENKES, KEVBENDAGR, TimPanderri FMU, LBMEjkeven, dan Prodia 37

n=10960 (94.5%)



27> LAVPIRAN OSTRBH SAMPH.
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»» HAGL

Capaian Target Sanpel Wlayah Aglomeras

Jumlah responden per desa/kelurahan

207 1

Survel berhasll dilaksanakan di
514 (100%) desa/kelurahan

181

16
15

Dari 514 desa/kelurahan

« 387 (75.3%) desa/kel
mencapal target 20 sanpel

421 (81.9%) nencapai minimel
18 sanel

448 (87.2%) mencapai
minimal 16 sanpel

66 (128%) tidak mencapai
minimal 16 sanpel

101

[ | | | 1
1 387 421 448 514
Desa/kelurahan
NKES, KEVENDAGR, Tim Pandervi FKMU, LBMEijkmen, dan Prodia



»» HAGL

Capaian target sanpel Wlayah Non Aglomeras

Jumlah responden per desa/kelurahan

20(100%) ] | Survel berhasil dilaksanakan di 580
18(60%) | (100%) desa/kelurahan
16 (80%) |
Dari 580 desa/kelurahan
396 (68.3%) desa/kel mencapai
o target 0sampel
« 499 (86.0%) mencapai mininel 18
sanpel
5(25%) | o B3l (916%) n'encapal mninal 16
sanmel
49 (8.4%) tidak mencapai minimeal
0% | T S 16 sanpel
1 Desa/kelurahan 0 o 580
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Persen

60

50

40

30

20

10

Dstnbusi Populas vs Sanpel Menurut Jenis Kelamin
Wilayah Aglomerasi

Distribusi populasi, target sampel, dan realisasi sampel menurut jenis kelamin

52.7
50.3 50.0 49.7 50.0
I I 47.3 I I I

Laki-laki

S Populasi
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FE Target sampel

Perempuan

BN Realisasi sampel

Persen

60

50 -

40

30

20

10

Wlayah Non Aglomerasi

Distribusi populasi, target sampel, dan realisasi sampel menurut jenis kelamin

51.9
50.7 50.4
I I 48.1 I”3 I49‘ I

Laki-laki Perempuan

B Populasi ™ Targetsampel WM Realisasi sampel
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Persen

707

60

50

40

30

20 7

10 7

Distnbus Populas vs Sanpel Menurut Kelonpok Unur

Wlayah Aglonerasi Wilayah Non Aglomrerasi

Distribusi populasi, target sampel, dan realisasi sampel menurut kelompok umur Distribusi populasi, target sampel, dan realisasi sampel menurut kelompok umur
70
i 58.9
50
C p—
S 40
[¢B)
a
275 30 27.2 246
23.9 23.0 :
188 20.4 1gp 194 _208
20 7 :
14.7
. N l
0_
1-14 15-49 50+ 1-14 15-49 50+
BN populasi ™ Targetsampel ~ EEM Realisasi sampel BN populasi ™ Target sampel WM Realisasi sampel
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Persen

Dstribus Populas vs Sanpel Menurut Jenis Kelanmin dan Kelonpok Unur

40

30

207

10

0-

Wlayah Aglomeras

Baik pada perenpuan maupun laki-laki, over-sanpled pada 50+dan

122 117

II ]
114

40

30

under under-sanpled pada 1-14 tahun
Laki-laki Perempuan
r;% 20
M7 173
III II ) II |

1549 114 1549

B populasi ™ Targetsampel ~ WM Realisasi sampel
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311
269 276
10.8
| III ||| : 93I III || 9.1 il
50+

Wilayah Non Aglomeras
Over-sanpled pada perenpuan, terutama pada 15-49 dan 50+
Lhder-sanpled pada 1-14, baik pada perenpuan maupun laki-laki

Laki-laki Perempuan

278 284 975

15-49 15-49

BN populasi ™ Targetsampel BB Realisasi sampel
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Oistnbus i . :
Kadar Antibod Tt
%Q)V—Z Belumdvaksinas 2045 719 5185 6097

Sudah divaksinasi nrininel dosis1 7316 2103 2146,0 12197
. Orangyang hterdeteks jvaksinasi mnina s 0
dan sudah divaksinas Belumpermnah terdeteksi
menunyal kadar antibodi L
tertingg. Balumdivaksinas 2057 T19 5168 5.899
*  Vaksin meningkatkan kadar Sudah divaksinasi nrininel dosis1 7238 219 20620 10915
antibodi yang terbentuk, _
sehingga efek prateksi Llebih Pernah terdeteks
tingg. Bolumdivaksinas 1773 548 6058 198
Sudah divaksinasi nrininel dosis1 8441 2049 2500,0 1282
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Penduduk yang nemiliki antibodi SARS CoV-2 menurut
nwayat infeks dan status vaksinas

Versi 18 Maret 2022

- 386% penduduk Indonesia meriliki antibodi SARS CoV-2
akibat terinfeksi dan vaksinas.

«  Proporsi penduduk yang meniliki antibodi SARS CoV-2
Lebih tinggi akibat terinfeksi (701%) dibandingkan dari
vaksinasi (551%).

- Masih ada13.4% penduduk Indonesia belummeiliki
antibodi SARS CoV-2

Data:
Proporsi penduduk yang telah divaksinasi minimal dosis 1, Pr(V) = 55.1%
Proporsi penduduk yang telah mempunyai antibodi, Pr(Ab) = Pr(l atau V) = 86.6%

Asumsi:
| dan Vindependen

Perhitungan:
Pr(l dan V) = Pr(l) x Pr(V)
Pr(l atau V) = Pr(l) + Pr(V) - Pr(l dan V)
Pr(l) =70.1%
Pr(l dan V) = 38.6%
KeVENKES KEVBNDAGR, TimPandermi RKMU, LBMEjkman, dan Prodia



